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Abstrak

Pembelajaran matematika pada materi penyajian data menuntut siswa untuk mampu
memahami informasi, mengolah data, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang
tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi pendekatan Saintifik dan TPACK.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 Pertemuan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas guru meningkat hingga mencapai 100% dengan kriteria sangat baik, aktivitas siswa
meningkat hingga 95% dengan kriteria sangat aktif, hasil belajar ranah kognitif mencapai
95%, dan hasil belajar ranah psikomotorik mencapai 100%. Dengan demikian, penerapan
model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi pendekatan Saintifik dan TPACK
dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar matematika materi
penyajian data pada siswa kelas III SDN 3 Loktabat Utara.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pendekatan Saintifik, TPACK, Hasil Belajar, Penyajian
Data

Abstract

Mathematics learning on data presentation material requires students to be able to understand
information, process data, and draw conclusions based on available data. This study aims to
improve teacher activity, student activity, and student learning outcomes through the
application of the Problem Based Learning (PBL) model with a combination of the Scientific
approach and TPACK. This study uses a qualitative and quantitative approach with the type of
Classroom Action Research (CAR) which is implemented in two cycles. Data collection
techniques are carried out through observations of teacher activities, student activities, learning
outcome tests. The results of the study show that teacher activity increased to 100% with very
good criteria, student activity increased to 95% with very active criteria, cognitive domain
learning outcomes reached 95%, and psychomotor domain learning outcomes reached 100%.
Thus, the application of the Problem Based Learning (PBL) model with a combination of the
Scientific approach and TPACK can improve teacher activity, student activity, and
mathematics learning outcomes on data presentation material for grade III students of SDN 3
Loktabat Utara.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Matematika tidak hanya berfokus pada kemampuan
menghitung, tetapi juga melatih peserta didik untuk menganalisis suatu permasalahan
dan menentukan solusi secara tepat. Hal ini diperkuat oleh Anggraini dkk. (2025) yang
membahas bahwa literasi numerasi di SD sebagai dasar bagi kemampuan berpikir kritis
dalam konteks matematika. Salah satu materi matematika yang dipelajari di sekolah
dasar adalah penyajian data. Materi penyajian data tidak hanya menuntut peserta didik
memahami informasi yang diberikan, tetapi juga mampu mengolah, menyajikan,
membandingkan, serta menarik kesimpulan berdasarkan data. Pemahaman konsep
matematika menjadi hal penting karena membantu siswa menghubungkan materi
pembelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari (Hasanah dkk., 2024).

Namun, kondisi pembelajaran matematika pada siswa kelas III SDN 3 Loktabat
Utara menunjukkan bahwa hasil belajar pada materi penyajian data masih belum
optimal. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan memahami informasi yang terdapat pada data, mengelompokkan
data berdasarkan kategori tertentu, serta menarik kesimpulan dari data yang disajikan.
Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa masih perlu
dikembangkan karena sebagian siswa cenderung hanya membaca angka tanpa
memahami makna data secara keseluruhan.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan melalui penerapan model
pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar aktif dan berpusat pada
siswa. Salah satu model yang sesuai adalah Problem Based Learning (PBL) karena
menghadapkan peserta didik pada permasalahan nyata sehingga mendorong mereka
untuk melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan menemukan solusi. PBL mendorong
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta
kolaborasi dalam kelompok, serta melakukan refleksi atas proses penyelesaian masalah
yang telah dilakukan (Hutama dkk., 2024). Penerapan PBL dikombinasikan dengan
pendekatan Saintifik melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, dan mengomunikasikan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih sistematis
dan bermakna (Putri dkk., 2024). Selain itu, integrasi Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) melalui media digital dapat membantu guru menyajikan
materi secara menarik serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Aulia
& Prastitasari, 2024). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan
Problem Based Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas
dan hasil belajar peserta didik. PBL menempatkan masalah nyata sebagai titik awal
pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk terlibat secara aktif dalam proses
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menarik
Kesimpulan berdasarkan bukti, sesuai dengan tahapan pendekatan saintifik (Ilham,
2023). Selain itu, penerapan TPACK dalam pembelajaran matematika terbukti
memperkaya metode pengajaran, memperjelas konsep bagi siswa, serta menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif terutama ketika teknologi dipilih dan
digunakan sesuai kebutuhan konten dan strategi pedagogis (Marisa & Santi, 2025).
Namun, penelitian sebelumnya lebih banyak menerapkan model PBL, pendekatan
Saintifik, atau TPACK secara terpisah. Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian, sehingga diperlukan pengembangan pembelajaran yang mengombinasikan
ketiga komponen tersebut secara terpadu, khususnya pada materi penyajian data di kelas
rendah sekolah dasar.
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan kombinasi model Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan Saintifik dan TPACK yang dirancang dalam
satu kesatuan pembelajaran matematika materi penyajian data. Kombinasi tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui permasalahan nyata,
melakukan proses ilmiah, serta memanfaatkan teknologi sebagai pendukung
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika sesuai kebutuhan pembelajaran abad
ke-21.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
aktivitas guru, aktivitas siswa, serta meningkatkan hasil belajar matematika materi
penyajian data melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan
kombinasi pendekatan Saintifik dan TPACK pada siswa kelas III SDN 3 Loktabat
Utara.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar matematika materi penyajian data
melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi pendekatan
Saintifik dan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Rancangan
penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan
dalam dua pertemuan, setiap pertemuan dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi
dari siklus sebelumnya untuk meningkatkan kualitas aktivitas guru, aktivitas siswa, serta
hasil belajar. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang memperbaiki
masalah-masalah yang ada pada proses pembelajaran atau meningkatkan mutu praktik
pembelajaran yang ada di kelas sesuai dengan sistematika penelitian tindakan kelas
(Norlaila & Hermina, 2021). Secara umum, ada empat tahapan utama dalam Penelitian
Tindakan, yaitu: (1) perencanaan (planning); (2) pelaksanaan (acting); (3) pengamatan
(observing); dan (4) refleksi (reflecting) (Utomo dkk., 2024:9).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Loktabat Utara pada siswa kelas III Tahun
Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas Il yang berjumlah 19
orang siswa. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan adanya permasalahan pembelajaran matematika, khususnya pada materi
penyajian data dalam tabel, yaitu rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran serta kurang optimalnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dilakukan
tindakan melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi
pendekatan Saintifik dan TPACK.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan tes.
Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan tes digunakan untuk
mengetahui ketercapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, soal evaluasi hasil belajar ranah kognitif, serta rubrik
penilaian ranah psikomotorik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengolah dan
menafsirkan data yang diperoleh selama proses penelitian tindakan kelas berlangsung.
Data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, serta
hasil belajar siswa dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data diperoleh
melalui 3 aspek penilaian dengan indikator keberhasilan yaitu aktivitas guru dikatakan
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berhasil jika mencapai skor dengan rentang 30 — 36 dengan interpretasi keaktifan guru
berada pada kriteria “Sangat Baik”. Aktivitas siswa secara individu dikatakan berhasil
jika mencapai skor dengan rentang 22 — 28 dengan interpretasi keaktifan siswa berada
pada kriteria “Sangat Aktif “, secara klasikal dikatakan berhasil jika siswa yang
berkriteria aktif sangat aktif mencapai >77%. Hasil belajar siswa secara Individual
dikatakan berhasil apabila ketuntasan mencapai >70 dan secara klasikal mencapai >77%

dari seluruh jumlah siswa mencapai nilai >70.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas III SDN 3 Loktabat
Utara menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi
pendekatan Saintifik dan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar
siswa pada ranah kognitif dan psikomotorik dari pertemuan 1 dan 2.

Grafik Analisis Kecenderungan 100%
100% - -
90%
70%
5%
50%
.
2ov
20%
10%
Pertemuan 1 Pertemuan 2
e Aktivitas Guru 94% 100%
e Aktivitas Siswa 32% 95%
Hasil Belajar Kognitif 47% 95%
= Hasil Belajar Psikomotorik 37% 100%

Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan Pertemuan 1 dan 2

Berdasarkan grafik analisis kecenderungan seluruh aspek penelitian, dapat
diketahui bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar ranah kognitif, dan hasil
belajar ranah psikomotorik mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan keterlibatan siswa serta
pencapaian hasil belajar. Aktivitas guru yang semakin optimal dalam menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi pendekatan Saintifik dan
TPACK memberikan pengaruh terhadap meningkatnya kualitas proses pembelajaran.
Guru mampu melaksanakan tahapan pembelajaran mulai dari menyajikan
permasalahan kontekstual terkait materi penyajian data, membimbing siswa dalam
mengolah informasi, mengarahkan kegiatan diskusi, hingga melakukan evaluasi
menggunakan media berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian Aulia &
Prastitasari. (2024) yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berbasis TPACK
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran karena guru dapat mengintegrasikan
teknologi, strategi pembelajaran, dan materi sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan membantu siswa memahami konsep yang dipelajari.

Peningkatan aktivitas guru tersebut meningkatkan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Melalui penerapan model Problem Based Learning, siswa diberikan
kesempatan untuk terlibat langsung dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
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dengan penyajian data dalam kehidupan sehari-hari. Siswa melakukan kegiatan
mengidentifikasi informasi dari data sederhana, mengelompokkan data, menyajikan
data ke dalam bentuk tabel, berdiskusi bersama kelompok, serta menyampaikan hasil
penyelesaian masalah. Pembelajaran berbasis masalah menjadikan siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi aktif membangun pengetahuannya melalui
pengalaman belajar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Zainal. (2022) yang
menyatakan bahwa Problem Based Learning dalam pembelajaran matematika mampu
membantu siswa membangun pengetahuannya melalui kegiatan penyelidikan dan
pemecahan masalah, sehingga siswa lebih aktif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir serta memahami konsep yang dipelajari. Penelitian oleh Azkia dkk. (2024)
juga menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa karena proses pembelajaran melibatkan peserta didik dalam
kegiatan menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan.

Selain model PBL, peningkatan aktivitas siswa juga didukung oleh penerapan
pendekatan Saintifik melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, dan mengomunikasikan. Pada pembelajaran materi penyajian data, tahapan
tersebut membantu siswa memahami konsep secara sistematis mulai dari mengamati
kumpulan data, menemukan informasi penting, mengolah data menjadi tabel,
membandingkan hasil data, hingga menarik kesimpulan. Proses tersebut membuat
siswa lebih aktif, mandiri, serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir. Hal ini
sejalan dengan penelitian Putri dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa pendekatan
Saintifik dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran karena siswa memperoleh
kesempatan untuk menemukan konsep melalui proses ilmiah yang berpusat pada
peserta didik.

Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa memberikan dampak terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, baik pada ranah kognitif maupun psikomotorik. Pada
ranah kognitif, siswa mengalami perkembangan kemampuan dalam memahami
informasi, menyajikan data dalam bentuk tabel, serta menganalisis data untuk
menentukan informasi yang diperlukan. Sedangkan pada ranah psikomotorik, siswa
menunjukkan peningkatan keterampilan dalam mengumpulkan data, menyusun hasil
pengamatan, bekerja sama dalam kelompok, serta mengomunikasikan hasil
pekerjaannya. Peningkatan kedua ranah tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dapat membantu terbentuknya pemahaman dan
keterampilan secara bersamaan. Penelitian Praviesta dkk., (2024) juga menunjukkan
bahwa penerapan PBL berbasis TPACK mampu meningkatkan hasil belajar siswa
karena penggunaan teknologi yang dipadukan dengan strategi pemecahan masalah
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna.

Peningkatan seluruh aspek penelitian terjadi karena adanya keterpaduan antara
model Problem Based Learning, pendekatan Saintifik, dan TPACK. Ketiga komponen
tersebut saling mendukung dalam menciptakan pembelajaran matematika materi
penyajian data yang aktif, inovatif, dan berpusat pada siswa. Guru berperan sebagai
fasilitator yang merancang pembelajaran, siswa aktif dalam proses menemukan
pengetahuan, dan teknologi menjadi pendukung agar materi lebih mudah dipahami
sehingga berdampak terhadap peningkatan aktivitas serta hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dengan kombinasi pendekatan Saintifik dan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) pada pembelajaran Matematika materi
penyajian data siswa kelas III SDN 3 Loktabat Utara terbukti mampu meningkatkan
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aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. Aktivitas guru meningkat dari 97%
menjadi 100% dengan kriteria “Sangat Baik”, aktivitas siswa meningkat dari 32%
menjadi 95% dengan kriteria “Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif”, hasil belajar
ranah kognitif meningkat dari 47% menjadi 95%, serta hasil belajar ranah
psikomotorik meningkat dari 37% menjadi 100%. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan PBL dengan kombinasi pendekatan Saintifik dan TPACK mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif, menarik, serta membantu siswa dalam
memahami dan menyajikan data dalam bentuk tabel.

SARAN

Penelitian ini dilakukan pada materi penyajian data dalam tabel dan subjek
penelitian terbatas pada siswa kelas III SDN 3 Loktabat Utara, sehingga hasil
penelitian belum dapat menggambarkan penerapan pada materi maupun jenjang kelas
yang berbeda. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menjadikan model PBL dengan
kombinasi pendekatan Saintifik dan TPACK sebagai salah satu inovasi dalam
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan cakupan materi, jumlah subjek, maupun
penggunaan teknologi pembelajaran yang lebih bervariasi agar memperoleh hasil
penelitian yang lebih luas.
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